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INTISARI 

Masker gel peel-off adalah masker praktis, karena setelah kering masker dapat dilepaskan tanpa 

dibilas dengan air. Masker gel peel-off berfungsi untuk membersihkan dan mengencangkan kulit wajah. 

Daun kelor dan minyak atsiri serai wangi dapat digunakan sebagai masker karena memiliki aktivitas 

antioksidan dan antibakteri yang berperan sebagai anti penuaan serta antijerawat. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui kombinasi minyak atsiri serai wangi dan konsentrasi ekstrak daun kelor yang 

menghasilkan masker terbaik dan tingkat kesukaan probandus terhadap masker peel off yang dhasilkan. 

Minyak atsiri diekstraksi dengan destilasi uap, daun kelor diekstraksi dengan maserasi menggunakan 

etanol 96%. Masker diformulasi dengan ekstrak daun kelor sebanyak 0, 1, 2, dan 3%. Hasil rendemen 

minyak atsiri daun serai wangi adalah sebesar 0,36±0,07% b/b. Hasil uji organoleptik menunjukkan 

bahwa semua formula masker stabil selama masa penyimpanan. Hasil uji sifat fisik masker menunjukkan 

bahwa formula F3 (ekstrak daun kelor 1% dan minyak atsiri serai wangi 0,30%) menghasilkan formula 

masker terbaik. Semua formula masker memiliki hasil yang homogen dan memenuhi standar pada uji 

viskositas, pH dan daya sebar, tetapi formula F1 (kontrol positif) pada uji daya lekat dan formula F1 

(kontrol positif) serta formula F2 (kontrol negatif) pada uji waktu mengering tidak memenuhi standar 

masker. Formula F3 lebih disukai oleh probandus dan semua formula masker tidak menimbulkan iritasi 

pada kulit.  

 

Kata kunci: Cymbopogon nardus L. Rendle, gel, masker, Moringa oleifera Lam., peel-off 

 

ABSTRACT 

Peel-off gel masks are practical masks, because it can be removed without rinsing with water. Peel-

off gel mask useful for clean and tighten facial skin. Moringa leaves and citronella essential oil can be 

used as masks cause have antioxidant and antibacterial activities that act as anti-aging and anti-acne. The 

purpose of this study was to determine the combination of citronella essential oil and concentration of 

moringa leaf extract that produced the best mask and preference of respondence to the mask. Essential 

oil was extracted by steam distillation, moringa leaves were extracted by maceration using 96% ethanol. 

Mask was formulated with 0, 1, 2, and 3% moringa leaf extract. The yield of citronella leaf essential oil 

was 0.36%±0.07 % w/w. The organoleptic test results showed that all mask formulas were stable during 

storage. The results of the physical properties test of the mask showed that the F3 formula (combination 

of 1% Moringa leaf extract and 0.30% lemongrass essential oil) produced the best mask. All mask 

formulas had homogeneous results and met the standards on the viscosity, pH and dispersibility test, but

the F1 formula (positive control) on the adhesion test and the F1 formula (positive control) and the F2 
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formula (negative control) on the drying time test did not meet the requirements good standard of mask. 

The F3 mask formula is preferred by respondentse and all mask formulas do not cause irritation to the 

skin. 

 

Keywords: Cymbopogon nardus L. Rendle, gel, mask, Moringa oleifera Lam., Peel-off 

 

PENDAHULUAN 

Masker wajah adalah salah satu sediaan 

perawatan kulit wajah yang dapat berupa gel, 

pasta dan serbuk dengan cara dioleskan pada 

permukaan kulit wajah untuk membersihkan dan 

mengencangkan kulit (Rohmah, 2016). Masker 

dalam bentuk gel peel-off lebih praktis digunakan 

dibandingkan masker jenis lainnya, karena 

setelah kering masker mudah dilepaskan tanpa 

perlu dibilas dengan air. Masker gel peel-off pada 

umumnya diformulasikan bersama bahan aktif 

baik yang alami ataupun sintetis. 

Penggunaan bahan aktif yang berasal dari 

alam seperti tumbuh-tumbuhan saat ini lebih 

diminati, karena jika menggunakan bahan sintetis 

dalam jangka panjang dapat merusak bentuk 

alami dari kulit (Grace et al., 2015). Antioksidan 

sintetis merupakan antioksidan alami yang 

diproduksi secara sintetis dan digunakan untuk 

penjualan komersial, diantaranya yaitu Butil 

Hidroksi Toluen (BHT), dan Butil Hidroksi 

Anisol (BHA). Antioksidan sintetis 

dikhawatirkan dapat menimbulkan efek samping 

pada tubuh seperti kerusakan hati dan 

karsinogenesis, sehingga banyak orang yang 

beralih menggunakan antioksidan alami untuk 

perawatan kulit (Munir et al., 2013). 

Antioksidan merupakan senyawa yang 

dapat menetralkan radikal bebas untuk mencegah 

stres oksidatif (Werdhasari, 2014). Antioksidan 

alami dapat ditemukan di berbagai bagian 

tumbuhan seperti, akar, batang, daun, dan bunga 

yang mengandung senyawa metabolit sekunder, 

seperti daun kelor. Daun kelor (Moringa oleifera 

Lam.) digunakan dalam penelitian ini karena 

mengandung senyawa fenolik golongan 

flavonoid berupa kaempferol dan kuersetin 

sebagai anti penuaan (Karthivashan et al., 2013). 

Tambunan (2019), menyatakan bahwa 

variasi ekstrak daun kelor sebanyak 1%, 2% dan 

3% yang dikombinasikan dengan konsentrasi 

madu sebanyak 0,5%, 1% dan 1,5% dapat 

diformulasikan ke dalam sediaan masker gel 

peel-off. Masker yang dihasilkan selama 

penyimpanan tidak mengalami perubahan warna, 

aroma dan bentuk. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun kelor yang diberikan pada sediaan 

masker dapat dikombinasikan juga bersama bahan 

lain. 

Efek antioksidan akan lebih baik apabila 

didukung dengan pemberian bahan alami yang 

berperan sebagai antibakteri untuk mencegah 

timbulnya jerawat pada kulit, seperti minyak atsiri 

daun serai wangi (Cymbopogon nardus L. Rendle). 

Atsiri serai wangi memiliki senyawa utama yaitu 

sitronelal dan geraniol yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat seperti 

Staphylococcus epidermidis (Bota dkk., 2015).  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

kombinasi antara minyak atsiri serai wangi dan 

konsentrasi ekstrak daun kelor yang menghasilkan 

formula masker terbaik dan menganalisis  i tingkat 

kesukaan probandus terhadap formula masker. 

 

BAHAN DAN METODE 

Teknik pengambilan sampel 

Pengambilan sampel daun kelor dan daun 

serai wangi dilakukan pada pagi hari. Bagian 

tanaman kelor dan serai wangi yang dimanfaatkan 

adalah bagian daun yang segar, berwarna hijau dan 

sudah dapat dipetik sesuai masa panennya.  

 

Destilasi Minyak Atsiri Serai Wangi 

Sampel daun serai wangi segar sebanyak 4 kg 

yang telah dipotong kecil-kecil dimasukkan ke 

dalam ketel suling dan ditutup rapat. Boiler diisi 

dengan air sebanyak setengah dari ukuran boiler. 

Kompor dan gas elpiji dinyalakan sebagai sumber 

pemanas. Ketel suling dihubungkan dengan 

kondensor yang dilengkapi dengan masuk dan 

keluarnya air, dimana proses pengembunan 

berlangsung di dalam alat kondensor. Uap dalam 

kondensor diubah menjadi zat cair, sehingga uap air 

yang bercampur minyak akan mengembun dan 

ditampung dalam separator. Minyak atsiri yang 

bercampur hydrosol diambil dengan pipet tetes, lalu 
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disaring menggunakan kain monel yang diletakan 

di atas corong agar hydrosol dan minyak atsiri 

dapat dipisahkan. Minyak atsiri ditampung dalam 

gelas kaca. Botol kaca kosong ditimbang, lalu 

minyak atsiri dimasukan ke dalam botol dan 

ditimbang kembali untuk memperoleh bobot 

minyak atsiri. Proses diulangi sebanyak 3 kali 

dan minyak atsiri dihitung rendemennya. 

Menurut Arpiwi et al. (2018), rumus rendemen 

minyak atsiri: 

Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔)
 x 

100% 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor 

Daun kelor dipetik dan dibersihkan, 

kemudian ditimbang. Berat basah yang diperoleh 

yaitu sebesar 6 kg. Daun kelor dicuci, kemudian 

dikeringkan pada suhu ruang selama 8 hari. Daun 

kelor diblender hingga menjadi serbuk halus, lalu 

ditimbang dan diperoleh berat kering daun kelor 

sebesar 600 g. Serbuk halus dimasukkan ke 

dalam botol kaca dan dimaserasi dengan etanol 

96% perbandingan (1:10) (Atiqah, 2017; Susanty 

dkk., 2019). Botol kaca ditutup rapat, lalu sampel 

dibiarkan selama 5 hari dan diletakkan di tempat 

yang tak terkena sinar matahari sambil sesekali 

diaduk (Susanty dkk., 2019). Ekstrak daun kelor, 

selanjutnya disaring menggunakan kain kasa dan 

kertas saring. Ekstrak daun kelor diuapkan 

dengan rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak kental dan ditimbang untuk diencerkan ke 

dalam berbagai konsentrasi (1%, 2%, dan 3%). 

Formulasi Masker Gel Peel-off 

PVA sebanyak 10 g dimasukkan ke dalam 

gelas Beaker, kemudian ditambahkan akuades. 

PVA dipanaskan diatas hotplate dengan suhu 

80oC selama 15 menit sambil diaduk. PVA 

dituangkan ke dalam wadah dan didiamkan 

hingga suhu turun pada suhu ruang. HPMC 

sebanyak 1 g dikembangkan dalam akuades, lalu 

ditambahkan ke dalam PVA (Tambunan, 2019). 

Gliserin sebanyak 6 g dan TEA sebanyak 1 g 

serta Nipagin sebanyak 0,1 g yang dilarutkan 

dalam akuades hangat, ditambahkan ke dalam 

bahan dasar berisi PVA. Ekstrak daun kelor 

ditambahkan ke dalam bahan dasar sesuai 

dengan formula lalu,  ditambahkan minyak atsiri 

serai wangi sebanyak 0,30 g dan diaduk hingga 

homogen. Masker dimasukkan ke dalam wadah 

dan ditimbang. Setiap unit sediaan masker memiliki 

berat bersih total sebanyak 30 g.  

 

Tabel 1. Formulasi masker gel peel-off 

 
 

Analisis Kualitas Masker Gel Peel-off 

Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan 

mengamati perubahan warna, aroma dan tekstur 

sediaan masker dari minggu ke-1 hingga minggu ke-

5 berdasarkan SNI 01-2346-2006. 

 

Uji Viskositas 

Uji viskositas diukur menggunakan alat 

viskometer Brookfield tipe DV-E. Uji viskositas 

dilakukan dengan cara sampel sebanyak 100 mL  

dimasukkan ke dalam gelas Beaker, kemudian 

dipasang spindel nomor 7. Spindel harus terendam 

dalam sediaan uji (Saputra dkk., 2019). Viskometer 

dinyalakan dan rotor berputar pada kecepatan 100 

rpm. Berdasarkan syarat SNI 16-4399-1996 

viskositas sediaan gel yang baik yaitu berkisar 

2.000-50.000 cps. 

 

Uji pH 

Uji pH dilakukan menggunakan pH meter. 

Berdasarkan SNI 16-4399-1996 pH untuk produk 

yang diaplikasikan pada kulit berkisar 4,5-8,0. Uji 

pH dilakukan dengan menimbang sampel masker 

sebanyak 1 g, kemudian diencerkan dalam 10 mL 

akuades. Larutan diukur pH nya dengan pH meter 

yang sudah dikalibrasi. Gel dengan pH yang terlalu 

basa dapat menyebabkan kulit bersisik, sedangkan 

jika pH terlalu asam dapat menimbulkan iritasi kulit 

(Marinda, 2012). 
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Uji Homogenitas 

Uji homogenitas gel diamati secara visual. 

Gel dioleskan pada permukaan kaca objek. 

Sediaan diamati apakah terdapat butiran kasar 

atau tidak. Sediaan dikatakan homogen apabila 

tidak ditemukan butiran kasar (Tambunan dan 

Sulaiman, 2018). 

 

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan cara 

sampel masker gel peel-off sebanyak 1 g 

diletakkan di pusat antara 2 kaca, dimana kaca 

bagian atas diberi beban anak timbangan 

dengan bobot 150 g. Pengukuran dilakukan 

setelah 1 menit, hingga diameter penyebaran gel 

konstan. Daya sebar yang baik yaitu berkisar 5-

7 cm (Saputra dkk., 2019). 

 

Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan cara 

masker gel peel-off sebanyak 1 g dioleskan 

pada kulit lengan dan ditunggu hingga 

mengering. Masker yang telah kering diangkat 

dan dihitung waktu yang dibutuhkan oleh 

masker untuk mengelupas sempurna 

menggunakan stopwatch. Daya lekat sediaan 

masker yang baik adalah lebih dari 4 detik 

(Susanti dan Kusmiyarsih, 2012). 

 

Uji Waktu Mengering  

Uji waktu mengering masker dilakukan 

dengan 1 g sampel masker gel peel-off dioleskan 

pada kulit lengan dengan rentang waktu 15-30 

menit yang dihitung menggunakan stopwatch 

hingga masker mengering. (Tunjungsari, 2012). 

 

Uji Hedonik 

Uji hedonik dilakukan kepada 20 orang 

probandus wanita atau pria yang berusia 25 tahun 

ke atas. Probandus memberikan penilaian 

mengenai aroma, bentuk, warna, dan kesan pada 

kulit dari masing-masing masker dan 

memberikan skor pada kuesioner dengan rentang 

nilai yaitu 1 (tidak suka), 2 (kurang suka), 3 

(suka), dan 4 (sangat suka). Masker akan diujikan 

pada bagian lengan probandus. Sampel F1 

digunakan pada minggu ke-1, sampel F2 pada 

minggu ke-2, sampel F3 pada minggu ke-3, 

sampel F4 pada minggu ke-4 dan sampel F5 pada 

minggu ke-5. Sampel masker digunakan satu kali 

dalam 1 minggu, sehingga total waktu penggunaan 

masker yaitu selama 5 minggu. 

 

Uji Iritasi 

Uji iritasi bertujuan untuk melihat apakah 

masker yang dibuat dapat menimbulkan adanya 

iritasi atau tidak pada kulit. 

 

Analisis Data 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan (kontrol 

positif, kontrol negatif, masker gel peel-off ekstrak 

daun kelor kombinasi minyak atsiri serai wangi 1%, 

2%, dan 3%) dengan 3 kali ulangan. Data yang 

diperoleh apabila berbeda nyata pada p<0.05, maka 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada 

taraf 5%. 

 

Hasil 

Rendemen Minyak Atsiri Daun  Serai Wangi 

Rata-rata rendemen minyak atsiri daun serai 

wangi dengan tiga kali ulangan diikuti dengan 

standar deviasi (SD) adalah 0,36±0,07% b/b. 

 

Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan 

pengamatan secara visual meliputi, perubahan 

warna, aroma dan tekstur sediaan masker gel peel-

off dari minggu ke-1 sampai minggu ke-5 yang 

disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil uji organoleptik 
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Uji Viskositas 

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) 

menunjukkan bahwa lamanya masa 

penyimpanan masker berpengaruh nyata 

terhadap nilai viskositas. Semua formula masker 

mengalami penurunan viskositas selama masa 

penyimpanan yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Hasil uji viskositas 

 
Uji pH 

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) 

menunjukkan bahwa lamanya masa 

penyimpanan masker berpengaruh nyata 

terhadap nilai pH. Semua formula masker 

mengalami penurunan pH selama masa 

penyimpanan yang disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji pH 

 
 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada sediaan masker gel 

peel-off yang dilakukan dari minggu ke-1 hingga 

minggu ke-5 menunjukkan bahwa 

seluruhformula sediaan masker gel peel-off 

homogen selama masa penyimpanan. 

 

 

Uji Daya Sebar 

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) 

menunjukkan bahwa lamanya masa penyimpanan 

masker berpengaruh nyata terhadap nilai daya sebar. 

Semua formula masker mengalami peningkatan 

daya sebar selama masa penyimpanan yang 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji daya sebar 

 
Uji Daya Lekat 

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) 

menunjukkan bahwa lamanya masa penyimpanan 

berpengaruh nyata terhadap waktu daya lekat. 

Semua formula masker mengalami peningkatan 

waktu daya lekat selama masa penyimpanan yang 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil uji daya lekat 

 
 

Uji Waktu Mengering 

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) 

menunjukkan bahwa lamanya masa penyimpanan 

masker berpengaruh nyata terhadap waktu 

mengering. Semua formula masker mengalami 

peningkatan waktu mengering masker selama masa 

penyimpanan yang disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil uji waktu mengering 

 
 

Hasil Uji Hedonik 

Uji Hedonik Aroma 

Persentase kesukaan aroma formula 

masker gel peel-off disajikan pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Persentase kesukaan aroma 

masker gel peel-off (F1) kontrol positif; (F2) 

kontrol negatif; (F3) atsiri serai wangi 0,30% dan 

ekstrak daun kelor 1%; (F4) atsiri serai wa ngi 

0,30% dan ekstrak daun kelor 2%; (F5) atsiri 

serai wangi 0,30% dan ekstrak daun kelor 3%. 

 

Uji Hedonik Tekstur 

Persentase kesukaan tekstur formula 

masker gel peel-off disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Persentase kesukaan tekstur 

masker gel peel-off (F1) kontrol positif; (F2) 

kontrol negatif; (F3) atsiri serai wangi 0,30% dan 

ekstrak daun kelor 1%; (F4) atsiri serai wangi 

0,30% dan ekstrak daun kelor 2%; (F5) atsiri 

serai wangi 0,30% dan ekstrak daun kelor 3%. 

Uji Hedonik Warna 

Persentase kesukaan warna formula masker 

gel peel-off disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Persentase kesukaan warna 

masker gel peel-off (F1) kontrol positif; (F2) kontrol 

negatif; (F3) atsiri serai wangi 0,30% dan ekstrak 

daun kelor 1%; (F4) atsiri serai wangi 0,30% dan 

ekstrak daun kelor 2%; (F5) atsiri serai wangi 0,30% 

dan ekstrak daun kelor 3%. 

 

Uji Hedonik (Kesan pada Kulit) 

Persentase kesan pada kulit formula masker 

gel peel-off disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 
Gambar 4. Persentase kesan pada kulit 

masker gel peel-off (F1) kontrol positif; (F2) kontrol 

negatif; (F3) atsiri serai wangi 0,30% dan ekstrak 

daun kelor 1%; (F4) atsiri serai wangi 0,30% dan 

ekstrak daun kelor 2%; (F5) atsiri serai wangi 0,30% 

dan ekstrak daun kelor 3%. 

 

Uji Iritasi  

Uji iritasi pada sediaan masker gel peel-off 

yang dilakukan dari minggu ke-1 hingga minggu ke-

5 menunjukkan bahwa semua formula masker tidak 

menyebabkan iritasi pada kulit probandus. 
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PEMBAHASAN 

Rendemen minyak atsiri dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya yaitu metode 

penyulingan. Wijaya dkk. (2018), menyatakan 

bahwa metode ekstraksi minyak atsiri serai wangi 

dengan destilasi uap lebih efisien karena waktu 

yang dibutuhkan relatif lebih singkat dan kualitas 

minyak yang dihasilkan lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode air (rebus) atau 

uap-air (kukus). Daun serai wangi sebelum 

dimasukkan ke dalam ketel suling di potong 

kecil-kecil terlebih dahulu. Proses pemotongan 

daun serai wangi bertujuan agar kelenjar minyak 

dapat terbuka sebanyak mungkin, sehingga 

mempermudah lepasnya minyak atsiri 

(Susditianto dan Purwantoro, 2017).  

Berdasarkan hasil uji organoleptik pada 

Tabel 2. menunjukkan bahwa semua formula 

masker stabil selama masa penyimpanan dan 

sesuai dengan SNI 01-2346-2006. Aroma yang 

dihasilkan formula F1 yaitu charcoal, formula F2 

beraroma khas bahan dasar, sedangkan formula 

F3-F5 menghasilkan aroma khas serai wangi.  

Tekstur masker berkaitan dengan nilai 

viskositas, jika nilai viskositasnya tinggi maka 

tekstur masker yang dihasilkan juga akan 

semakin kental seperti formula F5. Masker F4 

dan F3 bertekstur kental, sedangkan masker F1 

dan F2 bertekstur agak kental.  

Masker F1 menghasilkan warna hitam, 

sedangkan formula F2 berwarna putih transparan. 

Masker F3 menghasilkan warna hijau 

kecokelatan, sedangkan masker F4 dan F5 

menghasilkan warna hijau tua. Warna hijau pada 

formula F3-F5 berasal dari ekstrak daun kelor.  

Berdasarkan hasil uji viskositas pada Tabel 

3. menunjukkan bahwa lamanya masa 

penyimpanan berpengaruh terhadap nilai 

viskositas masker, kecuali pada formula F5 di 

minggu ke-4 dan minggu ke-5. Semua formula 

masker mengalami penurunan nilai viskositas 

pada setiap minggunya, tetapi nilai yang 

diperoleh masih sesuai dengan syarat viskositas 

masker berdasarkan SNI 16-4399-1996 yaitu 

berkisar 2.000-50.000 cps sehingga masker 

tergolong stabil selama masa penyimpanan.  

Formula masker F5 menghasilkan nilai 

rata-rata viskositas tertinggi yaitu sebesar 12.789 

cps, sedangkan formula F2 (kontrol negatif) 

menghasilkan rata-rata nilai viskositas terendah 

yaitu sebesar 7.652 cps. Formula F5 menghasilkan 

nilai viskositas tertinggi karena konsentrasi bahan 

aktif yang digunakan tinggi, sedangkan formula F2 

tidak menggunakan bahan aktif. Konsentrasi bahan 

aktif yang semakin tinggi dapat menyebabkan 

terjadinya ikatan hidrogen antara gugus hidroksil (-

OH) dari polimer dengan molekul air, sehingga 

peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan 

gugus hidroksil semakin banyak yang berpengaruh 

terhadap peningkatan nilai viskositas masker 

(Warnida dkk., 2016). 

Berdasarkan hasil uji pH pada Tabel 4. 

menunjukkan bahwa lamanya masa penyimpanan 

berpengaruh terhadap nilai pH masker gel peel-off. 

Semua formula masker mengalami penurunan nilai 

pH pada setiap minggunya, tetapi nilai pH yang 

diperoleh masih sesuai berdasarkan SNI 16-4399-

1996 yaitu berkisar 4,5-8,0 sehingga sediaan masker 

tergolong stabil selama masa penyimpanan. Nilai 

pH yang stabil menunjukkan bahwa komponen pada 

sediaan masih dalam kategori aman. 

Hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa 

semua formula masker gel peel-off telah memenuhi 

syarat SNI 16-4399-1996, kecuali di minggu 

pertama pada formula F2 yaitu sebesar 8,03. 

Formula masker yang menghasilkan rata-rata nilai 

pH tertinggi yaitu formula F2 sebesar 7,18, 

sedangkan formula F5 menghasilkan rata-rata nilai 

pH terendah yaitu sebesar 5,71. Nilai pH masker 

jika < 4,5 dapat menyebabkan iritasi kulit, 

sedangkan jika >8 dapat menyebabkan kulit bersisik 

(Rahmawaty dkk., 2015).  

Penurunan nilai pH pada masker dapat terjadi 

karena kandungan vitamin C dalam ekstrak daun 

kelor bersifat asam sehingga mampu menurunkan 

pH sediaan (Hardiyanthi, 2015). Menurut Amna 

(2020), minyak atsiri serai wangi yang ditambahkan 

pada sediaan gel anti jerawat mampu menurunkan 

pH selama masa penyimpanan. Hal ini karena 

terjadinya hidrolisis minyak pada sediaan yang 

disebabkan oleh adanya interaksi dengan air 

menghasilkan asam lemak bebas yang mampu 

menurunkan pH sediaan. Selain itu, terjadi 

penurunan pH pada fomula kontrol. Hal ini dapat 

disebabkan oleh adanya pengaruh oksigen (O2) yang 

bereaksi dengan air (H2O), sehingga terjadi 

penurunan pH pada sediaan (Septiani dkk., 2012). 
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Hasil pengamatan homogenitas masker gel 

peel-off menunjukkan bahwa semua formula 

masker memiliki homogenitas yang baik dan 

stabil selama 5 minggu masa penyimpanan. 

Masker yang homogen  menunjukkan bahwa 

bahan-bahan dalam sediaan telah tercampur 

secara merata (Sinala dkk., 2019). 

Berdasarkan hasil uji daya sebar pada 

Tabel 5. menunjukkan bahwa lamanya masa 

penyimpanan berpengaruh terhadap nilai daya 

sebar masker gel peel-off, kecuali pada formula 

F1 dan F3 di minggu ke-5. Semua formula 

masker mengalami peningkatan nilai daya sebar 

pada setiap minggunya, sejalan dengan 

penurunan nilai viskositas pada setiap 

minggunya. Semakin rendah viskositas maka, 

semakin tinggi nilai daya sebar (Sulastri dkk., 

2016). 

Nilai daya sebar formula F3 (4,70); F4 

(4,40); F5 (4,10) pada minggu pertama, formula 

F4 (4,90); F5 (4,50) pada minggu kedua dan 

formula F1 (7,13); F2 (7,50) pada minggu kelima 

tidak memenuhi syarat daya sebar masker yang 

baik. Syarat daya sebar masker gel peel-off yang 

baik yaitu berkisar antara 5-7 cm (Saputra dkk., 

2019). Formula masker yang menghasilkan rata-

rata nilai daya sebar tertinggi yaitu formula F2  

yaitu sebesar 6,46 cm, sedangkan formula F5 

menghasilkan rata-rata nilai daya sebar terendah 

yaitu sebesar 5,12 cm.  

Formula F2 menghasilkan nilai daya sebar 

tertinggi karena tidak ada penambahan bahan 

aktif. Menurut Setianingsih dan Halim (2020), 

sediaan masker gel peel-off tanpa bahan aktif 

menghasilkan nilai daya sebar yang tinggi karena 

jumlah akuades yang digunakan lebih banyak. 

Formula masker F5 menghasilkan nilai daya 

sebar terendah karena adanya penambahan 

ekstrak. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, 

maka semakin kental sediaan sehingga gel 

membutuhkan waktu yang lama untuk menyebar 

(Rohmani dan Dian, 2018). 

Berdasarkan hasil uji daya lekat pada 

Tabel 6. menunjukkan bahwa lamanya masa 

penyimpanan berpengaruh terhadap waktu daya 

lekat masker gel peel-off, kecuali pada formula 

F2 pada minggu ke-4 dan ke-5. Semua formula 

masker mengalami peningkatan waktu daya lekat 

pada setiap minggunya. Menurut Rohmani dan 

Dian (2018), konsistensi (viskositas) masker 

mempengaruhi daya lekat yang dihasilkan. Daya 

lekat berbanding lurus dengan viskositas, apabila 

nilai viskositas yang dihasilkan tinggi maka 

kemampuan daya lekat sediaan juga meningkat 

(Sholikhah dan Apriyanti, 2019).  

Hasil uji daya lekat masker gel peel-off 

menunjukkan bahwa formula F1 tidak memenuhi 

syarat daya lekat masker yang baik selama masa 

penyimpanan dengan waktu daya lekat yang 

diperoleh pada setiap minggunya yaitu selama 

(2,04; 2,50; 2,80; 3,18; 3,35 detik), sedangkan 

formula F2 tidak memenuhi syarat daya lekat 

masker pada minggu pertama dengan waktu daya 

lekat selama 2,89 detik. Syarat daya lekat masker 

gel peel-off adalah lebih dari 4 detik (Susanti dan 

Kusmiyarsih, 2012).  

Formula masker yang menghasilkan rata-rata 

waktu daya lekat tertinggi yaitu formula F5 selama 

8,15 detik, sedangkan formula F1 (kontrol positif) 

menghasilkan rata-rata waktu daya lekat terendah 

yaitu selama 2,77 detik. Formula masker F5 

menghasilkan waktu daya lekat terlama, karena 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka tekstur 

sediaan semakin kental. Sediaan yang kental akan 

memperlambat kecepatan basis untuk melekat. 

Formula masker F1 menghasilkan daya lekat 

tercepat, karena pada formula F1 terdapat polivinyl 

alkohol (PVA) dan pirolidon (PVP) yang 

mempersingkat waktu pelepasan masker. 

Berdasarkan hasil uji waktu mengering pada 

Tabel 7. menunjukkan bahwa lamanya masa 

penyimpanan berpengaruh terhadap waktu 

mengering masker gel peel-off. Semua formula 

masker mengalami peningkatan waktu mengering 

pada setiap minggunya. Masker F1 dan F2 tidak 

memenuhi syarat waktu mengering masker selama 

masa penyimpanan. Formula F1 menghasilkan 

waktu mengering setiap minggunya yaitu selama 

(11.41; 10.37; 9.45; 8.35; 7.54 menit), sedangkan 

formula F2 yaitu selama (12.29; 11.97; 10.28; 9.44; 

8.49 menit). Waktu mengering masker yang baik 

yaitu berkisar 15-30 menit (Tunjungsari, 2012).  

Formula masker yang menghasilkan rata-rata 

waktu mengering tercepat yaitu formula F1  selama 

9,42 menit, sedangkan formula F5 menghasilkan 

rata-rata waktu mengering masker terlama yaitu 

selama 21,45 menit. Formula F1 lebih cepat 

mengering dibandingkan formula lainnya, karena 
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terdapat komposisi pirolidon (PVP) sebagai 

plasticizer agent dan polivinyl alkohol (PVA) 

sebagai pembentuk lapisan film yang dapat 

meningkatkan waktu mengering masker (Andini 

dkk., 2017).  

Formula masker F5 menghasilkan waktu 

mengering lebih lama dibandingkan dengan 

formula masker lainnya, karena penambahan 

ekstrak dapat memperlama waktu penggunaan 

masker pada kulit. Ekstrak membutuhkan waktu 

untuk melakukan penetrasi bahan aktif pada kulit. 

Banyaknya kandungan air pada ekstrak dapat 

memperpanjang waktu mengering sediaan 

masker gel peel-off (Rompis dkk., 2019). 

Aroma masker F3 lebih disukai oleh 

probandus dengan persentase nilai sebesar 

22,25% karena penambahan ekstrak yang 

diberikan hanya 1%, sehingga aroma yang 

dihasilkan tidak terlalu menyengat. Formula F2 

menghasilkan persentase nilai kesukaan aroma 

terendah sebesar 16,77% karena tidak ada 

penambahan bahan aktif pada sediaan masker. 

Tekstur masker F3 lebih disukai oleh 

probandus dengan persentase nilai tertinggi 

sebesar 21,26% karena tekstur masker tidak 

terlalu kental maupun cair. Masker F1 

menghasilkan persentase nilai terendah sebesar 

18,26% karena meskipun memiliki tekstur yang 

kental ketika masker kering daya lekat melekat 

kuat pada kulit, sehingga menimbulkan sedikit 

rasa sakit walaupun tidak terjadi iritasi. 

Warna masker F3 lebih disukai oleh 

probandus dengan persentase nilai tertinggi 

sebesar 20,63% karena warna yang dihasilkan 

tidak terlalu gelap, seperti formula F4, F5 dan F1. 

Formula F2 menghasilkan persentase nilai 

kesukaan warna  

terendah sebesar 19,37% karena tidak ada 

penambahan bahan aktif. 

Kesan masker F3 pada kulit lebih disukai 

oleh probandus dengan persentase nilai tertinggi 

yaitu sebesar 21,10% dibandingkan masker F1 

dan F2 dengan persentase kesan masker pada 

kulit terendah yaitu sebesar 19,57%, karena 

perbedaan penggunaan bahan aktif dan tekstur 

sediaan berpengaruh pada tingkat kenyamanan 

setiap probandus saat menggunakan masker. 

Hasil uji iritasi menunjukkan bahwa tidak 

terjadi iritasi pada kulit probandus selama masa 

penggunaan. Menurut Ningrum (2018), masker gel 

peel-off yang baik setelah digunakan tidak 

menimbulkan terjadinya iritasi pada kulit seperti, 

kemerahan, rasa sakit, maupun luka. 

 

KESIMPULAN 

Formula masker F3 (ekstrak daun kelor 1% 

dan minyak atsiri serai wangi 0,30%) menghasilkan 

sediaan masker gel peel-off terbaik dan yang paling 

disukai oleh probandus. Semua formula masker 

tidak menimbulkan iritasi pada yang 

mengindikasikan  bahwa masker aman untuk 

digunakan. 
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